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ABSTRAK 

Nama / NIM : Febri Ilham/ 190305084 

Judul                          : Dampak Politik Dinasti Terhadap Kehidupan 

Sosial dan Keagamaan (Studi Kasus di Desa 

Putim, Kecamatan Kawai XVI Kabupaten Aceh 

Barat) 

Tebal Skripsi : 76 halaman 

Prodi : Sosiologi Agama 

Pembimbing I : Dr. Muhammad, S. Th.I., MA     

Pembimbing II           : Fatimahsyam, S.E., M.Si 
 

Praktik politik dinasti yang dipraktikkan di Gampong Putim, telah 

memberikan dampak konflik dikalangan masyarakat. Bahkan hal ini 

mencapai puncaknya dimana warga mengobrak-abrik kantor keuchik 

setempat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor penyebab 

terjadinya politik dinasti di Desa Putim, dampak politik dinasti terhadap 

kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat di Desa Putim dan 

perspektif masyarakat terhadap politik dinasti di Desa Putim, 

Kecamatan Kawai XVI Kabupaten Aceh Barat. Penelitiann ini 

menggunakan pendekatan yang bersifat deskriptif kualitatif. Informan 

penelitian terdiri dari keuchik, tuha peut, tokoh masyarakat, tokoh 

pemuda dan masyarakat. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa faktor penyebab munculnya politik dinastik di Desa Putim 

dikarenakan adanya kasus pejabat desa (keuchik) yang belum 

menyelesaikan kewajiban pengembalian indikasi kerugian keuangan 

negara terkait pengelolaan dana desa. Sehingga dilakukan penunjukkan 

PJS dari pihak kelompoknya secara sepihak tanpa mengikut sertakan 

pihak aparatur desa dan masyarakat. Dampak politik dinasti di Desa 

Putim ialah terjadinya kegaduhan dan aksi perusakan fasilitas dan 

penyegelan kantor desa yang mengakibatkan terhentinya seluruh 

kegiayan pelayanan masyarakat. Masyarakat perpandangan bahwa 

keberdaan politik dinasti ini memang tidak berdampak baik bagi 

masyarakat, karena kekuasaan hanya dipegang oleh kelompok yang 

sama dengan orang yang bernbeda sehingga membuat lambat jalannya 

pembagunan Desa Putim. 

Kata Kunci: Nilai Keagamaan, Kehidupan Sosial Sopir, Ibadah dan 

Tanggung Jawab Sosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Politik dinasti menunjukan bahwa kerabat dekat atau keluarga 

merupakan alat yang sangat tepat untuk membentuk kekuasaan yang 

kuat. Bahkan kekuasaan politik itu bukan hanya sekedar fenomena 

politik saja, tetapi sudah menjadi budaya politik di Indonesia yang 

semakin menjamur diberbagai daerah, termasuk di tingkat desa/ 

gampong.
1
 

Politik dinasti di tingkat gampong secara sederhana dapat 

diartikan sebagai praktik kekuasaan dimana anggota keluarga (sanak 

famili) diberi atau tetap didalam sruktur kekuasaan pemerintahan 

sehingga kekuasaan itu hanya terdistribusi dikalangan kerabat, keluarga 

sedarah. Secara umun politik dinasti adalah proses mengarahkan 

regenerasi kekuasaan bagi kepentingan golongan tertentu untuk 

bertujuan mendapatkan atau mempertahankan kekuasaan disuatu 

pemerintahan.  

Selain itu Dinasti politik juga dapat di artikan sebuah 

serangkaian strategi politik manusia yang bertujuan untuk memperoleh 

kekuasaan, agar kekuasaan tersebut tetap berada di pihaknya dengan 

cara mewariskan kekuasaan yang sudah dimiliki kepada orang lain yang 

                                                           
1 Alvina Alya Rahma, Afifah Amaliah Oktaviani, Azmi Hofifah, Tsaqila 

Ziyan Ahda & Rana Gustian Nugraha, Pengaruh Dinasti Politik Terhadap 

Perkembangan Demokrasi Pancasila di Indonesia, Jurnal Kewarganegaraan Vol. 6 

No. 1 (2022), hlm.  2723-2328 
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mempunyai hubungan keluarga dengan pemegang kekuasaan 

sebelumnya.
2
 

Pemilihan Kepala Desa, seperti hajatan demokrasi yang lain 

sebenarnya juga membuka jalan bagi pembaharuan desa. Hasil 

Pemilihan Kepala Desa, sesungguhnya jabatan politis yang kuat 

legitimasinya dan berdaulat. Dengan kekuasaannya Kepala Desa 

mempunyai kewenangan untuk mengeluarkan peraturan (Perdes) 

dengan persetujuan Badan Permusyawaratan Desa.
3
 

Kepala Desa pertama dari dinasti politik ini telah membangun 

sebuah jaringan kekuasaan, yang berhasil dipelihara dan diperkuat oleh 

generasi-generasi Kepala Desa berikutnya dari dinasti tersebut. 

Loyalitas para pendukung politik ini hadir bukan tanpa sebab, mereka 

punya alasan tersendiri untuk tetap mendukung Kepala Desa Kancilan. 

Ada hubungan baik yang terus dijaga oleh kepala Desa terhadap para 

pendukung politiknya, dengan memberikan berbagai keuntungan dalam 

bentuk materi maupun nonmateri. Sehingga orang-orang yang berada 

dalam jaringan kekuasaannya merasa berkepentingan untuk terus 

mendukung mereka mempertahankan jabatan kepala desa, untuk 

menjamin sustainabilitas distribusi materi maupun nonmateri yang 

mereka terima. 

Keberadaan politik dinasti di Gampong Putim, Kecamatan 

Kaway XVI, Kabupaten Aceh Barat dapat bertahan disebabkan 

beberapa faktor di antaranya mereka memiliki modal ekonomi yang 

mapan, berasal dari keluarga yang mampu secara finansial, memiliki 

                                                           
2 Rajiv Windi Tristana, Dinasti Politik dalam Pemerintahan Desa di Desa 

Kancilan Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara (Analisi Implikasi Sosial dan 

Politik), (Semarang: Universitas Diponegoro, 2018), hlm. 4. 
3 Nurcholis, Pertumbuhan & Penyelenggaraan Pemerintahan Desa, (Jakarta: 

Erlangga, 2011), hlm. 113. 
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modal sosial seperti jaringan yang kuat dikalangan masyarakat sehingga 

mendapatkan dukungan dari masyarakat, memiliki kaum kerabat yang 

banyak dalam Gampong Putim sehingga jika dibandingkan dengan para 

calon apartur lain saat dilakukan pemilihan dengan mudah dapat 

dikalahkan. 

Praktik politik dinasti yang dipraktikkan di Gampong Putim, 

Kecamatan Kaway XVI, Kabupaten Aceh Barat telah memberikan 

dampak konflik dikalangan masyarakat. Bahkan hal ini mencapai 

puncaknya tahun 2020 dimana warga bersama Tuha Peut Gampong 

Putim mengobrak-abrik kotor keuchik setempat. Kemarahan warga 

menyebabkan semua kaca jendela berhamburan ke lantai. Aksi warga 

tersebut juga disertai penyegelan kantor keuchik dengan memasang 

papan pada pintu masuk kantor tersebut. Aksi itu dilakukan sebagai 

bentuk protes warga setempat yang menolak Pjs Keuchik. Hal ini 

diduga dipicu akibat tidak ada musyawarah bersama tuha peut dan 

tokoh masyarakat di desa tersebut. Para warga dalam jumlah banyak 

mendatangi kantor tersebut secara bersama-sama sebagai bentuk protes 

menolak Pjs Keuchik Putim.
4
 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka kajian ini mengangkat 

judul “Dampak Politik Dinasti Terhadap Kehidupan Sosial dan 

Keagamaan di Desa Putim, Kecamatan Kawai XVI Kabupaten 

Aceh Barat”. 

 

B. Fokus Penelitian 
 

Fokus penelitian ini pada aspek gambaran politik dinasti di Desa 

Putim, Kecamatan Kawai XVI Kabupaten Aceh Barat dan dampak 

                                                           
4 Sadul Bahri, Warga Obrak-abrik Kantor Keuchik Putim di Aceh Barat, 

https://aceh.tribunnews.com, diakses 18 Januari 2025. 
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politik dinasti terhadap kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat 

serta persepektif masyarakat terhadap politik dinasti di Desa Putim, 

Kecamatan Kawai XVI Kabupaten Aceh Barat. 

 

C. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya politik dinasti di 

Desa Putim, Kecamatan Kawai XVI Kabupaten Aceh Barat? 

2. Bagaimana dampak politik dinasti terhadap kehidupan sosial 

dan keagamaan masyarakat di Desa Putim, Kecamatan Kawai 

XVI Kabupaten Aceh Barat? 

3. Bagaimana perspektif masyarakat terhadap politik dinasti di 

Desa Putim, Kecamatan Kawai XVI Kabupaten Aceh Barat? 

 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
 

Sesuai rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini ialah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya politik dinasti di 

Desa Putim, Kecamatan Kawai XVI Kabupaten Aceh Barat. 

2. Untuk mengetahui dampak politik dinasti terhadap kehidupan 

sosial dan keagamaan masyarakat di Desa Putim, Kecamatan 

Kawai XVI Kabupaten Aceh Barat. 

3. Untuk mengetahui perspektif masyarakat terhadap politik dinasti 

di Desa Putim, Kecamatan Kawai XVI Kabupaten Aceh Barat. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis dan praktis: 
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1. Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis kajian ini dapat memberikan sumbangsih 

pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang sosiologi agama, 

khususnya terkait dampak politik dinasti terhadap kehidupan 

sosial dan keagamaan masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi masyarakat kajian ini masukan untuk tidak lagi 

mendukung politik dinasti. 

b. Bagi pemerintah desa agar terus memperhatikan kehidupan 

sosial dan keagamaan masyarakat di Desa Putim, 

Kecamatan Kawai XVI Kabupaten Aceh Barat agar tidak 

terjadi konflik sosial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


